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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar Indonesia saat ini bisa dikatakan sebagai
surganya para investor baik investor lokal maupun investor
asing. Bagaimana tidak, dikarenakan negara Indonesia
menjadi salah satu pasar paling potensial di kawasan Asia,
dimana pada tahun 2018 perkembangan investasi di Indonesia
meningkat. Negara Indonesia masih dikategorikan ke dalam
negara berkembang, sehingga hal ini mendorong banyaknya
terjadi investasi yang dilakukan baik oleh investor ataupun
perusahaan asing yang ingin memperluas jaringan pemasaran
produk atau jasa yang mereka miliki di Indonesia.

Ada beberapa sektor yang menjadi unggulan investasi
di Indonesia seperti sektor pertambangan, listrik, gas,
perumahan, kawasan industry, perkantoran, industry logam,
mesin, elektronik, industry kimia, makanan dan minuman,

farmasi dan sebagainya. Pertumbuhan ekonomi yang harus



terus agar dapat tembus pada angka persentase lebih dari
5.5%, sehingga mendorong pemerintah terus menggenjot
investasi untuk dapat berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi dan pemodalan nasional.

Pasar modal Menurut Warkum Sumitro, pasar modal
merupakan salah satu sarana untuk melakukan kegiatan
investasi. Pada pasar modal diperjualbelikan instrumen
keuangan seperti saham, obligasi, waran, right, obligasi
konvertibel, dan bebagai produk turunan (derivative) seperti
opsi (put atau call).!

Seiring berkembangnya sistem keuangan baik
konvensional maupun syariah, sehingga berdampak pada
berkembanganya pasar modal syariah yang hadir menawarkan
alternatif yang menarik dibandingkan pada industri
konvensionalnya yang masih mengandalkan riba sebagai
fondasi dasarnya. Pasar modal syariah, seperti halnya pasar
modal konvensional, merupakan komponen penting dalam

sebuah sistem keuangan secara keseluruhan. Dalam

! Sutedi Adrian, Segi-Segi Hukum Pasar Modal, Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2009. HIm 7



praktiknya, industri pasar modal syariah mengacu pada
prinsip-prinsip syariah yang operasionalnya secara umum
sejalan dengan konsep Islam dalam pemerataan dan
peningkatan kemakmuran.

Menurut pandangan islam investasi merupakan
kegiatan muamalah yang dianjurkan karena dengan
berinvestasi harta yang dimilki menjadi produktif dan juga
mendatangkan manfaat bagi orang lain bukan hanya
investornya saja. Dalam Al-Qur’an terdapat larangan
menimbun harta karena dapat merugikan.?

Investor pada umumnya mempunyai tujuan utama
untuk  meningkatkan  kesejahteraan, vyaitu  dengan
mengharapkan return dalam bentuk deviden, maupun capital
gain. Return saham yang tinggi merupakan harapan dan
keinginan yang ingin dicapai oleh investor. Tingkat
pengembalian investor merupakan jumlah peluang yang

mungkin akan diterima oleh investor melalui serangkaian

2 Muhammad Nurul Ashab.2017.Pengaruh Kinerja Keuangan

Terhadap Return Saham Perusahaan Manufaktur Yang Terdpat Di Jakarta
Islamic Indeks Periode Tahun 2013-2016.Malang.Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim.



pertimbangan, dalam memperkirakan tingkat pengembalian
yang akan diperoleh, para investor akan melakukan analisis
terhadap perusahaan. Return dapat berupa realisasi yang
sudah terjadi atau return ekpektasi yang belum terjadi tetapi
yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang.
Return realisasi merupakan return yang telah terjadi dan
dihitung berdasarkan data histories.® Return realisasi dapat
digunakan sebagai salah satu untuk mengukur Kinerja di
perusahaan

Besarnya return tergantung perubahan harga saham
dalam perdagangan saham. Harga saham dipengaruhi oleh
beberapa hal seperti informasi teknikal dan informasi
fundamental. Salah satu informasi yang sangat diperhatikan
oleh investor adalah informasi fundamental yakni informasi
yang didapatkan dari intern perusahaan dimana lazimnya
informasi berupa laporan keuangan.

Laporan keuangan memberikan sejumlah informasi

berharga yang dapat digunakan oleh investor, pemasok,

* Jogiyanto, H.M, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi, Edisi 2,
Yogyakarta: BPFE, 2000. HIm 107



kreditor maupun pembuat peraturan. Laporan keuangan
diperlukan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
perusahaan, apabila kondisi perusahaan sehat maka memiliki
peluang besar untuk menghasilkan laba dimasa-masa yang
akan datang sehingga bisa diharapkan untuk membagi
dividen.* Laporan keuangan berguna untuk investor untuk
dapat memilih saham mana yang akan dibeli. Tujuan para
pemegang saham dan investor berinvestasi bukan hanya
menginginkan dividen saja nhamun juga menginginkan return
saham, maka investor melakukan analisis untuk memprediksi
harga saham di masa yang akan datang.

Penilaian harga saham dilakukan melalui analisis
laporan keuangan yakni dengan menghitung nilai intrinsik
saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan (laba,
hutang, penjualan, kas dll). Analisis yang digunakan adalah

rasio-rasio keuangan.

* Muhammad Nurul Ashab.2017.Pengaruh Kinerja Keuangan

Terhadap Return Saham Perusahaan Manufaktur Yang Terdpat Di Jakarta
Islamic Indeks Periode Tahun 2013-2016.Malang.Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim.



Rasio keuangan yang di analaisis yang pertama adalah
Current Ratio (Rasio Lancar) vyaitu rasio Yyang
membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan dengan kewajiban jangka pendek.® Rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kebutuhan utang atau kewajiban jangka pendek
ketika jatuh tempo.

Rasio selanjutnya yang menggambarkan sejauh mana
utang mempengaruhi dan membiayai aktiva dan modal,
gambaran keuangan tersebut dapat dilihat pada rasio leverage
dimana terdapat dua jenis rasio yang akan diambil oleh
peneliti yang menggambarkan secara keseluruhan keuangan
perusahaan mengenai pengaruh utang terhadap aset
perusahaan. Rasio yang pertama yakni, Debt to Equity Ratio
merupakan rasio hutang yang digambarkan dengan
perbandingan antara seluruh hutang, baik hutang jangka

panjang maupun hutang jangka pendek, dengan modal

> Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2010. HIm 119



perusahaan. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa
besar utang perusahaan berpengaruh terhadap aktiva.’

Kedua Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total utang
dengan total aktifa. Rasio ini berguna untuk mengetahui
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
aktiva.” Debt to Asset Ratio menunjukkan semakin tinggi
komposisi beban utang perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya sehingga berdampak besar pada beban perusahaan
terhadap pihak luar karena akan meningkatkan solvabilitas
perusahaan.

Faktor penentu lainnya adalah aspek profitabilitas,
aspek ini merupakan daya tarik utama bagi para pemegang
saham, karena dengan melihat aspek profitabilitas investor
dapat melihat perkembangan perusahaan dan untuk menilai
prospek perusahaan di masa yang akan datang, para investor

dapat mengetahui seberapa besar efektivitas perusahaan

® Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010. Him 158
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tersebut dengan melihat beberapa rasio-rasio yang terdapat di
rasio profitabilitas.

Return On Assets merupakan salah satu rasio
keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu
periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas menajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan
dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan
investasi.> Semakin besar Return On Assets maka
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena
tingkat kembalian semakin besar.’

Rasio selanjutnya yang dapat diteliti dan digunakan
adalah Return on equity adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak

pemegang saham untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi

® Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010.HIm 122

° Ruspinondang Rhenata Ignatia Manurung.2015.Analisis Pengaruh
Likuiditas, Probabilitas, Leverage Dan Aktivitas Terhadap Return Saham
(Studi Empiris Di Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2008-2013).Yokyakarta.Universitas Sanata Darma.



pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan.’

Pasar modal syariah terus berkembang sesuai dengan
permintaaan pasar dan tingginya minat kaum muslim untuk
berinvestasi sesuai dengan syariat agama, maka terdapat
saham-saham syariah yang sudah masuk pada indeks syariah
telah berjumlah 30 emiten. Pertumbuhan saham syariah ini
menunjukan bahwa makin banyaknya investor syariah, ini
merupakan cerminan bahwa umat islam mengapresiasi
berkembangnya keuangan yang berbasis prinsip syariah dan
lebih ingin menyesuaikan diri dengan tradisi islam serta dapat
menunaikan perintah Allah dengan cara bermuamalah
menurut syariat islam. Muslim sekarang ini sedang
mengalami tren gerakan “Islamisasi” yang mendorong adanya
pembaruan dalam islam diberbagai sektor sebagai upaya
mewujudkan kembalinya islam yang ideal diberbagai bidang

sesuai dengan perintah dan syariat islam.

' Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2010.HIm 190
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Pada penelitian ini berfokus pada perusahaan yang
terdapat di Jakarta Islamic Indeks. Tempat penelitian
dilakukan di Jakarta Islamic Indeks untuk mendorong proses
transparansi dan akuntabilitas saham yang berbasis syariah di
Indonesia sehingga menjadi tolak ukur kinerja (benchmark)
dalam memilih saham yang halal bagi umat islam.

Penelitian yang hubungan masih kurang, namun pada
kenyataannya penelitian tentang pengaruh rasio-rasio
keuangan return saham terutama pada perusahaan di Jakarta
Islamic Index (JII) mempunyai potensi yang sangat besar
untuk  perkembangan ilmu pengetahaun  tentang
peminimalisiran kerugian pada investor dan juga perusahaan,
yang akan berdampak baik apabila penelitian menyangkut
laporan keuangan dan return saham terus didalami agar dapat
teraplikasikan dengan baik pada realitanya serta dapat
berkontribusi pada bidang ekonomi. Oleh karena itu penulis

tertarik pengkaji dan akan menguji sejauh mana,
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PENGARUH RASIO-RASIO KEUANGAN

TERHADAP  RETURN SAHAM PADA

PERUSAHAAN DI JAKARTA ISLAMIC INDEX.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan,
maka dapat diidentifikasi bahwa, laporan keuangan
perusahaan menjadi bahan pokok untuk menentukan investasi
serta menentukan dari return saham yang akan didapatkan.
Setiap perusahaan yang sudah go public akan
mempublikasikan laporan keuangan setiap periode untuk
memberikan  informasi  kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan seperti manajer, pemerintah, investor dan lain
sebagainya. Bagi investor laporan keuangan tersebut sangat
penting untuk menganalisis saham yang akan dibeli dengan
pendekatan fundamental. Dengan demikian maka para
investor dapat memprediksi saham yang bisa memberikan
keuntungan.  Untuk  dapat memperoleh  gambaran
perkembangan finansial. Perusahaan perlu mengadakan

analisis atau interpretasi terhadap data keuangan dari



12

perusahaan yang bersangkutan, dimana data tersebut dapat
tercermin dari laporan keuangan.

Melalui rasio-rasio keuangan kita bisa membuat
perbandingan yang berarti dalam dua hal. Pertama, kita bisa
membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan dari waktu
ke waktu untuk mengamati kecenderungan (trend) yang
sedang terjadi. Kedua, Kkita bisa membandingkan rasio
keuangan sebuah perusahaan dengan perusahaan lain yang
masih bergerak dalam industri yang relatif sama dengan
periode tertentu.™*

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh rasio-rasio keuangan dan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi return saham. Pada penelitian ini
faktor-faktor yang mempengaruhi return saham yang penulis
dapat identifikasi adalah:

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

! Rusin. Pengaruh Likuiditas, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap
Return Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
BEI Periode Tahun 2012-2014).Artikel.Universitas PGRI
Yogyakarta.Yogyakarta.
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1. Pengaruh rasio keuangan yakni Current Ratio, Debt
To Total Asset Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On
Total Asset dan Return On Equity terhadap return
saham.

2. Meneliti laporan keuangan perusahaan untuk melihat
kondisi keuangan perusahaan baik atau tidak dalam
pengambilan keputusan berinvestasi.

3. Return saham yang dihasilkan sebanding dengan
kinerja perusahan dan harga saham perusahaan.

4. Analisis rasio keuangan untuk melihat kondisi
perusahan dan return yang akan didapatkan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas masalah dan identifikasi
masalah di atas, maka dalam penelitian permasalahan dibatasi
untuk menghindari perluasan subjek dan objek penelitian agar
lebih terarah dan fokus terhadap sasaran penelitian, oleh

karena itu penulis membatasi penelitian ini pada :
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1. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada
Jakarta Islamic Index (JII) dengan mengambil data di
website.

2. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang listing
Jakarta Islamic Index tahun periode 2015-2018.

3. Perusahaan yang digunakan hanya 15 perusahaan.

4. Penulis hanya membatasi penelitian pada masalah
yang berhubungan dengan pengaruh Rasio Lancar
(Current Ratio), Debt To Total Asset Ratio, Debt To
Equity Ratio, Return On Total Asset dan Return On
Equity terhadap return saham.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-
masalah yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh rasio lancer (Current Ratio)
terhadap return saham di Jakarta Islamic Index ?

2. Apakah terdapat pengaruh Debt to Total Asset Ratio

terhadap return saham di Jakarta Islamic Index ?
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3. Apakah terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap return saham di Jakarta Islamic Index ?
4. Apakah terdapat pengaruh Return on Total Assets
terhadap return saham di Jakarta Islamic Index ?
5. Apakah terdapat pengaruh Return on Equity terhadap
return saham di Jakarta Islamic Index ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
variabel rasio lancar (Current Ratio), Debt To Total Asset
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Total Asset dan
Return On Equity terhadap return saham pada perusahaan di
JII. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis apakah rasio lancar (Current
Rasio) berpengaruh terhadap return saham di Jakarta
Islamic Index.
2. Untuk menganalisis apakah Debt to Total Asset Ratio
berpengaruh terhadap return saham di Jakarta

Islamic Index.
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3. Untuk menganalisis apakah Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap return saham di Jakarta
Islamic Index.

4. Untuk menganalisis apakah Return on Total Assets
berpengaruh terhadap return saham di Jakarta
Islamic Index.

5. Untuk menganalisis apakah Return on Equity
berpengaruh terhadap return saham di Jakarta
Islamic Index.

F. Manfaat Penelitian

1. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa tambahan literatur untuk Ekonomi Syariah,
sehingga dapat menambah wawasan dengan bukti
empiris  dan  berdampak  positif  terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai ilmu
ekonomi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para
investor untuk memberikan informasi mengenai faktor

keuangan apa saja yang harus diperhatikan dan
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menjadi bahan pertimbangan sebelum melakukan
investasi dan berinvestasi diperusahaan tersebut.

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
perusahaan untuk selalu memperhatikan Kinerja
keuangan dan laporan keuangan dalam menentukan
kebijakan perusahaan untuk menaikan harga saham
sehingga investor tertarik.

4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi,
bahan perbandingan dalam penelitian dan bahan
wacana di bidang pasar modal, khususnya bagi yang
akan melakukan penelitian mengenai pengaruh
laporan keuangan terhadap return saham.

G. Kerangka Berpikir
Suatu gejala dalam kehidupan dunia perusahaan
sekarang ini adalah bahwa perusahaan tidak lagi berpuas diri
bergerak dalam skala kecil, melainkan dalam skala besar.
Untuk itu perusahaan memerlukan modal bukan hanya modal
sendiri melainkan modal dari luar perusahaan untuk

mengembangkan perusahaan agar menjadi perusahaan skala
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besar. Dari sini ada bebrapa alternatif pilihan yang dapat
diambil oleh perusahaan sebagai upaya untuk pemenuhan
modal tersebut, yaitu melalui bank, pasar modal atau lembaga
pembiayaan sebagai sumber modalnya. Jika perusahaan
menjatuhkan pilihannya pada pasar modal maka akan
berhadapan dengan investor. Investor di pasar modal adalah
masyarakat, dari masyarakat perusahaan akan memperoleh
tambahan modal yang akan dipakai untuk mengembangkan
perusahaan dalam skala yang lebih besar.

Menurut Husnan (1994) pasar modal adalah pasar
berbagai instrument keuangan (sekuritas) jangka panjang
yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang maupun
modal, baik yang diterbitkan oleh pemerintah maupun
perusahaan swasta.*?

Menurut Abdul Halim (2005), investasi di pasar
modal saat ini telah dikenal oleh masyarakat sebagai salah

satu bentuk alternatif berinvestasi. Pada hakikatnya investasi

12

2012.him.28

Fahmi Irham.Pengantar Pasar Modal. Bandung : Alfabeta.
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merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan
harapan dapat menghasilkan keuntungan di masa depan.
Investasi saham dipasar modal umumnya dapat memberikan
tingkat pengembalian yang lebih tinggi, dibandingkan jika
investor menaruh dananya dalam bentuk tabungan atau
alternatif lainnya. Oleh karena itu jenis investasi ini menjadi
cukup menarik dimata para investor sehingga membuat
transaksi perdagangan saham dipasar modal semakin
meningkat dari tahun ketahun.

Return merupakan motivator dalam berinvestasi dan
menjadi salah satu faktor utama yang dilihat oleh investor
dalam membandingkan berbagai alternative investasi. Dengan
mengukur return historis investor dapat mengetahui
keberhasilan investasi mereka dan memperkirakan return
saham dimasa depan yang sebelumnya belum diketahui.
Besarnya return saham tergantung perubahan harga saham
dalam perdagangan saham setiap waktunya, oleh karena itu

investor harus selalu mengamati perubahan harga saham di
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pasar modal.”® Perubahan harga saham dipengaruhi oleh
banyak hal salah satunya informasi teknikal dan fundamental.
Dimana analisis teknikal adalah analisis terhadap pola
pergerakan saham di masa lalu melalui suatu grafik untuk
meramalkan pergerakan harga di masa mendatang, sedangkan
analisis fundamental adalah analisis berdasarkan Kkinerja
keuangan suatu perusahaan yang terangkum dalam laporan
keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya.

Secara umum Kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan dan
kemudian laporan keuangan perusahaan tersebut dianalisis
menggunakan rasio keuangan. Dari analisis laporan keuangan
tersebut akan diperolen nilai rasio keuangan. Kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah dengan melihat laporan
keuangan perusahaan apakah perusahaan dalam keadaan baik
atau tidak. Dengan melihat laporan keuangan menggunakan

rasio-rasio keuangan untuk dijadikan sumber informasi

B Ruspinondang Rhenata Ignatia Manurung.2015.Analisis Pengaruh
Likuiditas, Probabilitas, Leverage Dan Aktivitas Terhadap Return Saham
(Studi Empiris Di Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2008-2013).Yokyakarta.Universitas Sanata Darma.
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pertimbangan bagi investor dalam berinvestasi dan hasil
return saham yang dihasilkan. Model konseptual penelitian

dapat dijelaskan melalui kerangka pemikiran sebagai berikut :

Rasio Lancar
(Current Ratio)

(X1)

Debt to Total Asset
Ratio

(X2)

Debt to Equity

Ratio Return Saham

(X3) (¥)

Return on Total
Asset

(Xaq)

Return on Equity

(Xs)
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Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis,
pihak pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya
dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Semakin baik
laporan keuangan suatu perusahaan serta perusahaan selalu
memperhatikan kinerja keuangan sehingga perusahaan dapat
menentukan kebijakan dalam menaikan harga saham sehingga
investor tertarik.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan, skripsi ini disusun
kedalam lima bab. Adapun sistematika pembahasan penelitian
ini adalah terdiri sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan
Pada bab pertama yakni bagian pendahuluan, yang
penulis jadikan tolak ukur dalam langkah awal penelitian.

Pada bab ini akan dibahas tentanglangkah awal dalam

menyusun laporan penelitian, yaitu latar belakang masalah,

identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka

pemikiran, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il: Tinjauan Pustaka

Pada bab kedua yakni bagian berisi tentang tinjauan
pustaka yang akan membahas teori-teori dan pemikiran-
pemikiran yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi,
upah, pengangguran, penelitian terdahulu, dan hipotesis
penelitian.

Bab I11: Metodologi Penelitian

Pada bab ketiga yakni bagian metodologi penelitian
akan menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
digunakan berdasarkan pokok masalah utama untuk mencapai
hasil dan tujuan yang diinginkan. Pada bab ini peneliti akan
menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik
analisis data, dan hipotesis statistik.

Bab 1V: Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab keempat yakni bagian deskripsi hasil
penelitian yang akan menjelaskan tentang hasil analisis dari

pengolahan data yang telah dilakukan meliputi deskripsi data,
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uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan
hasil penelitian.

Bab V: Penutup

Pada bab kelima yakni bagian penutupan memuat
hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
berdasarkan analisis data yang telah diolah dan telah dibahas
pada bagian sebelumnya dan memberikan saran yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam penelitian selanjutnya
dan pertimbangan bagi pihak pihak yang terkait seperti

pemerintah dan para praktisi ekonomi atau lembaga lain-lain.



